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Abstrak− Laptop kini menjadi kebutuhan penting di berbagai bidang seperti bisnis, pendidikan, komunikasi 

bahkan hiburan. Namun, kerusakan pada perangkat laptop tidak dapat dihindari. Sistem pakar yang 

menggunakan pendekatan Forward Chaining untuk mendiagnosis masalah perangkat lunak dan perangkat 

keras pada laptop adalah salah satu solusi yang dapat dilakukan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif dengan mengumpulkan data melalui beberapa metode yaitu observasi dan studi pustaka. Data 

– data yang terdapat pada sistem pakar ini terdiri dari gejala dan kerusakan laptop yang didapat dari pengalaman 

pribadi penulis, forum dan komunitas, serta dari berbagai sumber infornasi lain seperti jurnal, buku dan internet. 

Metode pengembangan sistem pada penelitian ini adalah metode forward chaining yang berfokus pada 

pembangunan informasi dari bawah ke atas. Proses ini dimulai dengan mencocokkan fakta-fakta saat ini dengan 

aturan yang telah ditentukan sebelumnya, dan kemudian menghasilkan informasi baru berdasarkan logika yang 

terkandung dalam aturan-aturan tersebut. Hasil yang di dapat dari pengujian pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa 91% pengguna menganggap aplikasi ini berguna untuk mendiagnosa kerusakan pada laptop. 

Kata Kunci: Implementasi, Sistem Pakar, Kerusakan Laptop, Metode Forward Chaining 

Abstract− Laptops are now an important need in various fields such as business, education, communication 

and even entertainment. However, damage to laptop devices cannot be avoided. An expert system that uses the 

Forward Chaining approach to diagnose software and hardware problems on laptops is one solution that can 

be done. The method used in this research is qualitative by collecting data through several methods, namely 

observation and literature study. The data contained in this expert system consists of laptop symptoms and 

damage obtained from the author's personal experience, forums and communities, as well as from various other 

sources of information such as journals, books and the internet. The system development method in this 

research is the forward chaining method, which focuses on building information from the bottom up. This 

process begins by matching current facts with predetermined rules and then generating new information based 

on the logic contained in those rules. The results obtained from testing in this study show that 91% of users 

consider this application useful for diagnosing damage to laptops. 

Keywords: Implementation, Expert System, Laptop Damage, Forward Chaining Method 

1.  PENDAHULUAN 

Perangkat laptop kini sangat dibutuhkan seperti layaknya smartphone, hampir setiap rumah 

memiliki setidaknya satu perangkat laptop. Laptop kini menjadi kebutuhan penting di berbagai 

bidang seperti bisnis, pendidikan, komunikasi bahkan hiburan. Namun, kerusakan pada perangkat 

laptop tidak dapat dihindari, hal tersebut dapat menurunkan kinerja laptop itu sendiri atau bahkan 

menganggu pekerjaan penggunanya. 

Kerusakan yang terjadi dapat disebabkan oleh banyak faktor seperti kesalahan pengguna 

(human error), masa pakai komponen yang sudah tua, beban pemakaian yang berlebihan atau hal 

lainnya. Sayangnya tidak semua orang bisa terhindar dari kerusakan gadget laptop, namun kini 

banyak orang yang kurang mempercayai seorang teknisi laptop karena banyaknya oknum yang nakal 

yang seringkali meresahkan pengguna laptop. 

Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan sebuah solusi yang efektif dalam mendiagnosa 

kerusakan laptop itu. Sistem pakar yang menggunakan pendekatan Forward Chaining untuk 

mendiagnosis masalah perangkat lunak dan perangkat keras pada laptop adalah salah satu solusi 

yang dapat dilakukan. 
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Pakar atau ahli adalah seseorang yang memiliki keahlian unik yang tidak dimiliki semua 

orang, Sebagai sistem berbasis pengetahuan, sistem pakar mengambil keahlian seorang pakar 

manusia dan sering kali menggunakan nama samaran. Menurut Divayana (2014), "Sistem pakar" 

adalah sejenis kecerdasan buatan yang menggabungkan mesin inferensi dengan basis pengetahuan 

untuk memungkinkan komputer meniru perilaku pakar manusia dalam pemecahan masalah. 

Sederhananya, sistem pakar adalah program komputer yang dapat meniru kemampuan pengambilan 

keputusan manusia dengan menyerap dan memproses data tingkat pakar dalam jumlah besar. Sistem 

pakar adalah program komputer yang meniru keahlian manusia di bidang tertentu dan menggunakan 

keahlian tersebut untuk memecahkan masalah atau memberikan rekomendasi.(Polinema et al., 

2021). 

Sistem pakar diagnosa kerusakan laptop dapat memberikan gambaran awal terkait kerusakan 

yang terjadi dan apa saja yang harus diperbaiki atau diganti sebelum membawa laptop kepada teknisi 

untuk tindakan lebih lanjut, sehingga dapat mengurangi risiko dicurangi teknisi dan mengurangi 

kekhawatiran pengguna laptop itu sendiri. Sistem pakar diagnosa kerusakan hardware dan Software 

laptop yang dibangun ini berperan sebagai teknisi laptop dalam mendeteksi hardware dan software 

laptop yang rusak. Dalam sistem pakar ini, teknik penalarannya adalah pendekatan Forward 

Chaining, yang memungkinkannya memulai dari kiri (if) dan mengambil pilihan berdasarkan 

sejumlah pernyataan atau kebetulan. Maka algoritma ini sangat cocok sebagai diagnosa awal untuk 

melihat kerusakan pada sebuah laptop.  

Oleh karena itu, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan menguji 

sistem pakar diagnosis kerusakan laptop berbasis web yang menggunakan pendekatan Forward 

Chaining. Sistem yang dibuat diharapkan dapat bermanfaat dalam mengurangi kekhawatiran 

pengguna atas oknum teknisi yang tidak bertanggung jawab, mengurangi biaya perbaikan yang tidak 

perlu, dan memberikan pengalaman kepada pengguna dalam merawat laptop mereka. 

Rumusan Masalah 

a. Bagaimana aplikasi ini dapat memberikan informasi yang lengkap untuk membantu 

pengguna dalam mengenali kerusakan pada hardware dan software laptop? 

b. Bagaimana mengimplementasikan sistem pakar untuk mendiagnosa kerusakan 

hardware dan software laptop yang mampu mengatasi permasalahan pengguna? 

2.  METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

b. Studi Pustaka 

2.2 Metode Forward Chaining 

Dalam kecerdasan buatan dan sistem pakar, metode forward chaining berfokus pada 

pembangunan informasi dari bawah ke atas, dari bawah ke atas. Proses ini dimulai dengan 

mencocokkan fakta-fakta saat ini dengan aturan yang telah ditentukan sebelumnya, dan kemudian 

menghasilkan informasi baru berdasarkan logika yang terkandung dalam aturan-aturan tersebut. 

3.  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa Sistem 

Analisa sistem adalah proses pengumpulan dan interpretasi data, diagnosis, dan penyelesaian 

masalah. Tujuannya adalah baik memperbaiki sistem yang sudah ada atau membuat sistem baru dari 

awal. 

3.1.1 Analisa Sistem Berjalan 

Pada sistem saat ini, untuk diagnosa kerusakan laptop harus menemui teknisi terlebih dahulu, 

sehingga membutuhkan waktu dan biaya serta dapat menurunkan kepercayaan karena banyaknya 

oknum teknisi laptop. Gambar dibawah adalah Activity Diagram sistem berjalan yang dilakukan 

user saat ingin mengetahui kerusakan laptop. 
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Gambar 1. Alur Sistem Berjalan 

3.1.2 Analisa Sistem Usulan 

Berlandaskan uraian pada sistem berjalan diagnosa kerusakan laptop menunjukan bahwa 

pengguna laptop harus datang langsung kepada teknisi untuk diagnosa sehingga dapat menurunkan 

kepercayaan akibat banyaknya oknum teknisi yang tidak bertanggung jawab. Maka dibutuhkan 

sistem yang mampu membantu pengguna memberikan pengetahuan dan menjawab permasalahan 

tentang kerusakan laptop sehingga dapat meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap teknisi dan 

mengurangi biaya diagnosa. Berikut adalam gambar sistem yang akan di usulkan. 

 

Gambar 2. Alur Sistem Usulan 
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3.1.3 Analisa Metode Forward Chaining 

Metode pelacakan yang digunakan dalam diagnosa kerusakan hardware dan software laptop 

adalah metode forward chaining dimana dengan fakta – fakta yang ada dapat mengambil suatu 

keputusan. Dalam metode forward chaining, pelacakan ke depan mencari fakta yang sesuai dengan 

IF dari aturan IF-THEN. Metode ini digambarkan sebagai berikut. 

 

Gambar 3. Metode Forward Chaining 

3.1.4 Rule Keputusan/Basis Aturan 

a. Data Gejala 

Tabel 1. Tabel Gejala 

Kode Gejala 

G01 Kinerja melambat 

G02 Sering Blue Screen (BOSD) atau black screen 

G03 Sistem crash atau freeze 

G04 Boot loop atau tidak bisa booting 

G05 Masalah konektivitas jaringan 

G06 Banyak aplikasi yang tidak bisa diakses 

G07 Hardware tidak terdeteksi 

G08 Masalah pada konektivitas USB 

G09 Baterai cepat habis 

G10 Mati pada saat tidak di colok charger 

G11 Baterai tidak terdeteksi 

G12 Indikator hidup tapi display tidak tampil 

G13 Sistem crash atau error 

G14 Muncul pesan no bootable devices 

G15 
Data tiba tiba hilang atau corrupt 

 

b. Tabel Keputusan 

Tabel 2. Tabel Keputusan 

G10   v         

G11   v   v      

G12    v    v    

G13    v        

G14     v       

G15     v       

G16     v       

G17      v      

G18       v     
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Tabel 3. Rule Forward Chaining 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  IMPLEMENTASI 

4.1 Spesifikasi 

Spesifikasi perangkat yang digunakan untuk implementasi sistem pakar diagnosa kerusakan 

hardware dan software laptop dengan metode forward chaining adalah sebagai berikut. 

4.1.1 Spesifikasi Perangkat Lunak (Software) 

Spesifikasi perangkat lunak (software) merupakan rincian dari persyaratan dari komponen 

software yang akan digunakan untuk menjalankan sistem yang telah dibuat. Adapun spesifikasi 

perangkat lunak adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. Spesifikasi Perangkat Lunak (Software) 

No. Kebutuhan Perangkat Lunak 

1. Sistem Operasi Windows 11 Pro 

2. Bahasa Pemrograman Xampp 

3. Text Editor Visual Studio Code 

4. Web client untuk melihat preview sistem. Google Chrome 

G19       v     

G20       v     

G21       v     

G22       v     

G23       v v    

G24 v      v v    

G25         v   

G26         v   

G27         v   

G28          v  

G29          v  

G30 v         v  

G31      v     v 

G32           v 

Rule IF THEN 

1 K01 G01, G02, G03, G04, G05, G06, G24, G30. 

2 K02 G03, G05, G07, G08. 

3 K03 G09, G10, G11. 

4 K04 G01, G02, G12, G13. 

5 K05 G01, G03, G04, G14, G15, G16. 

6 K06 G02, G07, G08, G11, G17, G31. 

7 K07 G18, G19, G20, G21, G22, G23, G24. 

8 K08 G12, G23, G24. 

9 K09 G25, G26, G27. 

10 K10 G28, G29, G30. 

11 K11 G01, G31, G32. 
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4.1.2 Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware) 

Spesifikasi perangkat keras (Hardware) merupakan rincian dari persyaratan komponen fisik 

yang akan digunakan untuk menjalankan sistem yang telah dibuat. Adapun spesifikasi perangkat 

keras untuk sistem penunjang keputusan pemilihan aktor dan aktris di Teater Bahtera adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 5. Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware) 

No Nama Spesifikasi 

1. Processor 
Intel(R) Core(TM) i5-8350U CPU @ 1.70GHz   1.90 

GHz 

2. Memory 
8 GB DDR3L 

SSD 128GB SD NVME 

3. System Type 64-bit operating system, x64-based processor 

4. VGA Intel(R) HD Graphics 5500 

5. Laptop Thinkpad X250 

4.2 Implementasi 

Implementasi adalah tahap dimana aplikasi dibuat dan dapat dioperasikan oleh user. Berikut 

tampilan aplikasi sistem pakar diagnosa kerusakan software dan hardware laptop dengan metode 

forward chaining berbasis web. 

4.2.1 Halaman Home 

 

Gambar 4. Halaman Home 

4.2.2 Halaman Konsultasi 

 

Gambar 5. Halaman Konsultasi 
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4.2.3 Halaman Hasil Konsultasi 

 

Gambar 6. Halaman Hasil Konsultasi 

4.3 Pengujian Sistem 

Pengujian adalah proses penting dalam pengembangan sistem. Pengujian bertujuan untuk 

memastikan bahwa komponen atau bagian sistem telah beroperasi sesuai dengan yang diharapkan. 

4.3.1 Pengujian Black Box 

Uji Black Box adalah metode pengujian software yang hanya berfokus pada input, keluaran, 

dan kondisi eksekusi program. Pengujian black box pada sistem pakar diagnosa kerusakan hardware 

dan software laptop ini, penulis menggunakan teknik Equivalence Partitioning yaitu sebuah metode 

pengujian software dalam kotak hitam yang membagi input program ke dalam kelas data, di mana 

test case dapat diturunkan. 

4.3.2 User Response 

Metode yang digunakan pada pengumpulan data dalam program aplikasi ini adalah sebagai 

berikut: 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat sejauh mana sistem dapat bekerja dan dapat 

digunakan. dengan baik oleh pengguna dalam mendiagnosa kerusakan laptop. Untuk melakukan 

pengujian diperlukan hasil kesimpulan dari 20 responden yakni 18 orang khalayak umum pengguna 

laptop dan 2 orang teknisi laptop. Pengujian dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

terkait sistem dan permasalahan laptop pengujian berdasarkan kriteria sebagai berikut: 

• Sangat Tidak Setuju (STS) = bobot 1  

• Tidak Setuju (TS)  = bobot 2 

• Cukup / Netral (N)  = bobot 3 

• Setuju (S)   = bobot 4 

• Sangat Setuju (SS)  = bobot 5 

 

Perhitungan skor berdasarkan kriteria penilaian dan kategori penilaian diperoleh dari: 

• Skor hasil pengujian  = Jumlah Responden x Bobot Nilai (per kategori) 

• Persentase   = (Skor Hasil Pengujian + Skor Tertinggi) * 100% 

Pernyataan Kuesioner: 

Sangat Tidak Setuju 1 * 0 = 0 

Tidak Setuju  2 * 0 = 0 

Netral   3 * 3 = 9 

Setuju   4 * 40   = 160 

Sangat Setuju  5 * 57   = 285 

Total    = 454 
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Rumus : T * Pn 

T : Total jumlah responden yang memilih  

Pn : Pilihan angka skor Likert 

Jumlah skor tertinggi = 5 (Jumlah Pertanyaan) * 5(Jumlah Kriteria) * 20 (Jumlah Responden) 

= 500 

Kriteria intepretasi skor: 

0 - 20   = Sangat Lemah 

21 - 40  = Lemah 

41 - 60  = Cukup 

61 - 80  = Kuat 

81 - 100  = Sangat Kuat 

454 / 500 * 100% = 91 % 

Dari hasil tersebut menunjukan bahwa 20 responden yang telah diberikan kuesioner 

pernyataan diatas, interpretasi skor nya adalah 91% menyatakan Sangat Kuat, bahwa aplikasi ini 

dapat membantu melakukan diagnosa kerusakan laptop dan memberikan informasi yang lengkap 

dalam mengenali kerusakan laptop pengguna. 

5.  KESIMPULAN 

Mengacu pada hasil pembahasan dalam penelitian implementasi sistem pakar 

diagnose kerusakan   hardware dan software laptop dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ini: 

1. Sistem berjalan dengan baik dan dapat memberikan informasi yang lengkap dalam 

mengenali kerusakan pada laptop pengguna dengan memberikan solusi terbaik yang 

dapat diterapkan oleh pengguna. 

2. Dengan adanya sistem pakar ini pengguna dapat melakukan diagnosa secara mandiri 

tanpa bantuan teknisi, mengacu pada hasil pengujian menunjukan bahwa 91% pengguna 

menganggap aplikasi ini berguna untuk mendiagnosa kerusakan pada laptop. 
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